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Pendistribusian muatan minyak sebagai upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat Indonesia
umumnya akan menggunakan kapal tanker. Muatan akan diukur jumlahnya pada beberapa tahap perjalanan
kapal untuk memastikan kesesuaian dengan perjanjian. Namun, dalam kasusnya, akan dijumpai jumlah
muatan yang ada di kapal tidak sesuai dengan perjanjian tersebut, sehingga dapat memicu terjadinya kasus
susut muatan atau transport loss. PT QRS sebagai perusahaan jasalogistik maritim di Indonesia
menggunakan lebih dari 100 kapal tanker sewa untuk mengangkut minyak baik dalam bentuk produk
maupun mentah. Jika terdapat selisih muatan yang melebihi toleransi yang ditetapkan, PT QRS akan
mengajukan klaim kepada pemilik kapal. Melalui penelitian ini, dilakukan studi literatur, wawancara, dan
penyebaran kuesioner untuk mengetahui data kapal yang telah mengalami transport loss dan
mengidentifikasi penyebab terjadinya transport loss pada kapal tanker sewa. Penulis melakukan penelusuran
untuk menganalisis risiko transport 1oss dengan menggunakan metode Failure Mode Effect Analysis,
dimanarisiko tersebut disebabkan oleh faktor manusia, faktor sistem, dan faktor eksternal. Setelah itu,
terdapat rekomendasi solusi berupa langkah mitigasi risiko transport loss yang efektif yaitu dengan
menggunakan metode Barrier-Based Management.

...... Qil cargo distribution as an effort to meet the economic needs of Indonesian society will generally use
tanker ships. The amount of cargo will be measured at several stages of the ship'strip to ensure the
agreement’ s compliance. However, in this case, it could be found that the amount of cargo on board isnot in
accordance with the agreement, which can trigger cases of cargo shrinkage or transport loss. QRS Inc. as a
maritime logistics company in Indonesia uses more than 100 chartered tankers to transport both product and
crude ail. If thereis a cargo difference that exceeds the specified tolerance, QRS Inc. will submit aclamto
the ship owner. Through literature studies, interviews, and distribution of questionnaires, transport |oss on
ships data records and the causes of transport loss on chartered tankers can be identified. The author
conducted the research to analyze the risk of transport loss using the Failure Mode Effect Analysis method,
where therisk is caused by human factors, system factors, and external factors. After that, there are
recommendations for solutionsin the form of effective steps to overcome the risk of transport loss, which is
by using the Barrier-Based Management method.
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